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ABSTRACT 

The moral crisis among students in the digital era has become one of the most 
pressing challenges in contemporary Islamic education. This study aims to: (1) 
describe the patterns of Sufi thought within the Islamic intellectual tradition, and (2) 
analyze their implications for students' moral development in the digital era. This 
research employs a qualitative library research method with historical-philosophical 
and pedagogical approaches. The data sources consist of relevant literature, 
including books, journal articles, and scholarly works discussing the patterns of Sufi 
thought and their relevance to students' moral development in the digital era.The 
findings reveal that the three major patterns of Sufism, namely akhlaqi, irfani, and 
falsafi, possess distinctive characteristics while complementing one another within 
the Islamic intellectual tradition. Akhlaqi Sufism, represented by Hasan al-Basri, al-
Muhasibi, and al-Ghazali, emphasizes moral formation through tazkiyat al-
nafs (purification of the soul). Irfani Sufism, developed by al-Hallaj and Ibn Arabi, 
focuses on inner spiritual experience, divine love (mahabbah ilahiyyah), and the 
concept of the insan kamil (perfect human being). Falsafi Sufism, formulated by Ibn 
Sina and Suhrawardi, integrates philosophical reasoning with spiritual intuition 
through hikmah isyraqiyyah (Illuminationist wisdom). The implications of these three 
patterns for students in the digital era encompass the behavioral dimension 
(akhlaqi), the spiritual dimension (irfani), and the critical intellectual dimension 
(falsafi). Together, these dimensions offer a holistic model of moral development 
that is highly relevant to Islamic education in the digital age. 

Keywords: Sufi Traditions, Moral Formation, Digital Era. 

ABSTRAK 

Krisis moral siswa di era digital merupakan salah satu tantangan paling mendesak 
dalam pendidikan Islam masa kini. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) 
mendeskripsikan corak pemikiran tasawuf dalam tradisi intelektual Islam, dan (2) 
menganalisis implikasinya pembentukan moral siswa di era digital. Penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif kepustakaan (library research) dengan pendekatan 
historis-filosofis dan pedagogis. Sumber data penelitian terdiri atas berbagai 
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literatur kepustakaan yang relevan, meliputi buku, artikel jurnal, dan karya ilmiah 
yang membahas corak pemikiran tasawuf serta relevansinya dalam pembentukan 
moral siswa di era digital. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tiga corak tasawuf, 
yaitu akhlaqi, irfani, dan falsafi, memiliki karakteristik yang khas namun saling 
melengkapi dalam tradisi intelektual Islam. Tasawuf akhlaqi yang diwakili Hasan Al-
Basri, Al-Muhasibi dan Al-Ghazali menekankan pembentukan akhlak melalui 
tazkiyatun nafs. Tasawuf irfani yang dikembangkan Al-Hallaj dan Ibn Arabi berpusat 
pada pengalaman batin, mahabbah ilahiyah, dan konsep insan kamil. Tasawuf 
falsafi yang dirumuskan Ibn Sina dan Suhrawardi memadukan penalaran filosofis 
dengan intuisi spiritual melalui hikmah isyraqiyah. Implikasi ketiga corak ini bagi 
siswa di era digital mencakup dimensi perilaku (akhlaqi), dimensi batin (irfani), dan 
dimensi intelektual kritis (falsafi), yang bersama-sama menjadi model pembentukan 
moral holistik yang relevan bagi pendidikan Islam era digital. 
 
Kata Kunci: Corak Tasawuf, Pembentukan Moral, Era Digital 
 
 
A. Pendahuluan  

Era digital telah mengubah 

wajah kehidupan manusia secara 

mendasar, tak terkecuali dunia 

pendidikan. Kemajuan teknologi 

informasi memang membuka akses 

pengetahuan yang lebih luas dan 

demokratis, namun di saat yang sama 

ia mewariskan tantangan moral yang 

tidak ringan bagi generasi muda (Dewi 

et al., 2023). Cyberbullying, 

kecanduan media sosial, penyebaran 

hoaks, degradasi etika komunikasi, 

hingga memudarnya empati kini 

menjadi persoalan nyata yang 

dihadapi siswa dalam keseharian 

mereka (Bularca et al., 2024). 

Fenomena-fenomena ini bukan 

sekadar gangguan teknis, melainkan 

cermin dari krisis nilai yang mengakar 

dan membutuhkan respons 

pendidikan yang sungguh-sungguh. 

Dalam konteks inilah pendidikan 

Islam dipanggil untuk hadir bukan 

hanya dengan jawaban normatif yang 

kering, tetapi dengan solusi yang 

berakar pada kekayaan tradisi 

intelektualnya sendiri. Salah satu 

khazanah terpenting yang selama ini 

kurang mendapat perhatian dalam 

wacana pendidikan adalah tasawuf, 

yakni sebuah disiplin ilmu yang sejak 

berabad-abad lalu menaruh 

kepedulian mendalam pada dimensi 

batin manusia, pembentukan akhlak, 

dan penyempurnaan jiwa (Nur, 2025). 

Karena orientasinya yang menyentuh 

lapisan terdalam kepribadian itulah 

tasawuf menyimpan potensi besar 
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sebagai landasan pembentukan moral 

di tengah gejolak era digital.  

Tasawuf sendiri bukanlah entitas 

tunggal yang monolitik. Dalam 

perjalanan sejarahnya, para ulama 

mengenali setidaknya tiga corak 

utama: tasawuf akhlaqi yang 

berorientasi pada pembinaan perilaku, 

tasawuf irfani yang menekankan 

pencerahan batin dan pengenalan diri, 

serta tasawuf falsafi yang berpijak 

pada refleksi intelektual-spiritual 

mendalam (Ulum, 2022). Ketiga corak 

ini memiliki karakter dan pendekatan 

yang berbeda, namun sesungguhnya 

saling melengkapi dan membentuk 

satu ekosistem nilai yang utuh. 

Sayangnya, potensi integratif 

ketiganya belum sepenuhnya 

dimanfaatkan sebagai sumber nilai 

dalam pendidikan moral siswa, 

khususnya dalam konteks tantangan 

digital yang terus berkembang. 

Kajian ini hadir untuk mengisi 

celah penelitian yang masih terdapat 

dalam studi tasawuf dan pendidikan 

karakter. Penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Muhammad Iqbal 

Irham (2023) menegaskan urgensi 

tasawuf akhlaqi sebagai solusi atas 

krisis moral masyarakat modern 

melalui konsep takhalli dan tahalli, 

namun kajian tersebut hanya berfokus 

pada satu corak tasawuf dan belum 

mengintegrasikan dimensi tasawuf 

lainnya dalam kerangka pembentukan 

moral yang komprehensif. Sementara 

itu, penelitian Ririn Muktamiroh (2025) 

telah mengangkat pentingnya 

integrasi filsafat, teologi, dan tasawuf 

dalam membentuk karakter peserta 

didik yang holistik, tetapi masih 

bersifat konseptual umum dan belum 

menguraikan kontribusi masing-

masing corak tasawuf secara spesifik 

maupun relevansinya terhadap 

tantangan era digital.  

Penelitian lain yang dilakukan 

oleh Aulia Rahmi dan Arisnaini (2025) 

mengkaji revitalisasi nilai-nilai tasawuf 

dalam pendidikan karakter Islam di 

era digital. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tasawuf memiliki 

peran strategis dalam mengatasi 

degradasi moral, krisis identitas 

keislaman, serta dampak negatif 

perkembangan teknologi melalui 

penguatan spiritualitas, pembelajaran 

holistik, dan pemanfaatan media 

digital sebagai sarana pendidikan 

karakter. Namun, penelitian tersebut 

lebih menitikberatkan pada integrasi 

nilai-nilai tasawuf secara umum dalam 

pendidikan karakter dan belum 

mengkaji secara mendalam 

perbedaan karakteristik serta 
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kontribusi masing-masing corak 

tasawuf, yaitu akhlaqi, irfani, dan 

falsafi, dalam kerangka pembentukan 

moral siswa di era digital. 

Berbeda dengan ketiga 

penelitian tersebut, penelitian ini 

menawarkan pendekatan komparatif-

integratif yang mengkaji tasawuf 

akhlaqi, tasawuf irfani, dan tasawuf 

falsafi secara simultan sebagai satu 

sistem pembentukan moral yang utuh. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada 

konstruksi model pembentukan moral 

holistik yang mengintegrasikan 

dimensi perilaku melalui tasawuf 

akhlaqi, dimensi kesadaran dan 

pengalaman batin melalui tasawuf 

irfani, serta dimensi intelektual-kritis 

melalui tasawuf falsafi dalam satu 

kerangka pedagogis yang sistematis. 

Selain itu, penelitian ini 

mengontekstualisasikan nilai-nilai 

ketiga corak tasawuf tersebut dalam 

menghadapi tantangan era digital, 

termasuk melalui pengembangan 

konsep muhasabah digital sebagai 

sarana refleksi diri dalam penggunaan 

teknologi serta pemaknaan hikmah 

isyraqiyah sebagai landasan literasi 

digital yang kritis, etis, dan reflektif. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak 

hanya memperluas kajian tasawuf 

dalam pendidikan Islam, tetapi juga 

menawarkan model konseptual yang 

relevan untuk pembentukan moral 

peserta didik di tengah transformasi 

era digital. 

Bertolak dari pemikiran di atas, 

artikel ini bertujuan mendeskripsikan 

karakteristik masing-masing corak 

tasawuf sekaligus menganalisis 

relevansi dan implikasinya bagi 

pendidikan karakter siswa di era 

digital. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian kepustakaan (library 

research). Data yang digunakan 

dalam penelitian ini bersumber dari 

berbagai literatur, seperti buku, jurnal 

ilmiah, artikel, dan sumber-sumber 

relevan lainnya yang berkaitan 

dengan tasawuf akhlaqi, irfani, dan 

falsafi serta biografi tokoh-tokohnya. 

Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui studi dokumentasi dengan 

menelaah, membaca, dan 

mengidentifikasi sumber-sumber yang 

memiliki keterkaitan dengan fokus 

penelitian. Selanjutnya, data dianalisis 

menggunakan teknik analisis isi 

(content analysis) dengan cara 

mengelompokkan, 

menginterpretasikan, dan menarik 
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kesimpulan dari berbagai informasi 

yang diperoleh, sehingga 

menghasilkan pemahaman yang 

komprehensif mengenai perbedaan, 

karakteristik, serta relevansi tasawuf 

akhlaqi, irfani, dan falsafi dalam 

konteks kehidupan digital.  

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
 
1. Corak Pemikiran Tasawuf dalam 
Tradisi Intelektual Islam 

Tasawuf merupakan dimensi 

esoterik Islam yang menaruh 

perhatian utama pada pembersihan 

jiwa, pendalaman hubungan dengan 

Allah, dan penyempurnaan manusia 

secara batiniah. Dalam 

perkembangannya, tasawuf hadir 

dalam tiga corak utama yang masing-

masing memiliki karakteristik 

epistemologis, metodologis, dan 

orientasi spiritual yang khas. 

a. Tasawuf Akhlaqi 
Tasawuf akhlaqi adalah corak 

tasawuf yang paling dekat dengan 

syariat dan etika Islam praktis. Ia 

berorientasi pada pembentukan 

akhlak mulia melalui proses 

penyucian jiwa yang sistematis dan 

berkesinambungan (Putri, 2025). 

Dalam corak ini, perjalanan spiritual 

seorang salik terstruktur melalui 

stasiun-stasiun rohani (maqamat) dan 

keadaan-keadaan batin (ahwal). 

Cikal bakal tasawuf akhlaqi 

dapat ditelusuri hingga Hasan al-Basri 

(21–110 H), seorang tabi'in yang 

hidup di tengah pergeseran nilai 

masyarakat Umayyah menuju 

materialisme. Ia meletakkan fondasi 

etis tasawuf melalui ajaran zuhud, 

bukan sebagai penolakan total 

terhadap dunia, melainkan sebagai 

kesadaran bahwa dunia hanyalah 

sarana menuju kebahagiaan hakiki. 

Dua konsep lain yang menjadi cirinya 

adalah khauf (rasa takut yang 

mendorong tanggung jawab) 

dan raja' (harapan yang menjaga 

optimisme), keduanya harus berjalan 

seimbang (Makmur et al., 2025). Bagi 

Hasan al-Basri, seorang sufi diukur 

bukan semata dari kedalaman 

spiritualnya, tetapi dari akhlak nyata 

dalam keseharian: jujur, menepati 

janji, dan menyayangi yang lemah. 

Al-Muhasibi (165-243 H) 

kemudian memperkokoh fondasi 

tersebut dengan 

menempatkan  konsep muhasabah, 

yakni introspeksi diri yang mendalam 

dan jujur terhadap setiap niat, ucapan, 

dan perbuatan. Baginya, akhlak yang 

mulia hanya dapat lahir dari 

kesadaran batin (muraqabah) yang 
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terus-menerus. Dalam karyanya Al-

Ri'ayah li Huquqillah, ia menegaskan 

bahwa ikhlas dalam niat merupakan 

syarat mutlak bagi keabsahan amal 

(Junnifar, 2025). 

Al-Ghazali (450-505 H) 

menyempurnakan bangunan tasawuf 

akhlaqi dalam karya monumentalnya 

Ihya' Ulumiddin. Ia mengembangkan 

konsep tazkiyatun nafs sebagai inti 

perjalanan spiritual, yang mencakup 

pembersihan jiwa dari sifat-sifat 

tercela (takhalli) dan pengisian jiwa 

dengan sifat-sifat terpuji (tahalli) (Aisy 

et al., 2025). Al-Ghazali merumuskan 

maqamat secara sistematis: taubat, 

zuhud, sabar, syukur, tawakkal, 

mahabbah, hingga ma'rifat. Baginya, 

integrasi antara syariat, tarikat, dan 

hakikat merupakan keniscayaan; 

tasawuf tanpa syariat adalah sesat, 

syariat tanpa tasawuf adalah kering. 

 

b. Tasawuf Irfani 
Tasawuf irfani menempatkan 

pengalaman langsung (dzawq) dan 

penyingkapan batin (kasyf) sebagai 

jalur utama mengenal Allah. Berbeda 

dengan tasawuf akhlaqi yang 

bertumpu pada amal dan akhlak 

lahiriah, tasawuf irfani lebih 

menekankan dimensi gnosis (ma'rifat) 

yang bersifat personal dan intuitif. 

Ekspresinya sering menggunakan 

bahasa simbolik dan syathahiyyat, 

yakni ungkapan-ungkapan yang 

tampak paradoksal namun sarat 

makna spiritual (Ulum, 2022). 

Salah satu tokoh penting dalam 

tradisi tasawuf irfani adalah Al-Hallaj 

(244–309 H). Pemikirannya berpusat 

pada konsep mahabbah ilahiyah, 

yaitu cinta kepada Allah yang bersifat 

total dan tanpa syarat. Menurutnya, 

kedekatan tertinggi dengan Tuhan 

hanya dapat dicapai melalui fana', 

yaitu peleburan ego dan kepentingan 

diri di hadapan kehendak Ilahi. Dalam 

konteks ini, konsep hulul yang sering 

dikaitkan dengannya dipahami 

sebagai bentuk manifestasi 

atau tajalli Tuhan dalam diri manusia 

yang telah mencapai tingkat kesucian 

spiritual yang sangat tinggi (Haryanto 

et al., 2025). 

Pemikiran tasawuf irfani 

kemudian mencapai bentuk yang lebih 

sistematis melalui karya-karya Ibn 

Arabi (560–638 H). Ia 

mengembangkan konsep wahdatul 

wujud, yang menegaskan bahwa Allah 

merupakan satu-satunya wujud sejati, 

sedangkan seluruh makhluk 

merupakan manifestasi dari 

keberadaan-Nya. Melalui karya 

monumentalnya, Fusus al-
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Hikamdan Al-Futuhat al-Makkiyyah, 

Ibn Arabi menjelaskan bahwa 

pengetahuan tertinggi tentang Tuhan 

tidak dapat diperoleh hanya melalui 

akal dan penalaran rasional, 

melainkan melalui kasyf dan ilham 

yang dianugerahkan kepada hati yang 

telah tersucikan. Gagasan tersebut 

kemudian melahirkan konsep insan 

kamil, yaitu manusia sempurna yang 

mampu merefleksikan sifat-sifat dan 

nama-nama Allah secara utuh dalam 

kehidupan dirinya (Indra Purnamanita, 

2023). Dengan demikian, tasawuf 

irfani menegaskan bahwa 

transformasi moral tidak hanya 

bertumpu pada perilaku lahiriah, tetapi 

juga pada kedalaman kesadaran 

spiritual dan kedekatan batin manusia 

dengan Tuhan. 

 

c. Tasawuf Falsafi 
Tasawuf falsafi merupakan 

corak tasawuf yang mengintegrasikan 

pengalaman spiritual dengan 

pemikiran filosofis. Berbeda dengan 

tasawuf akhlaqi yang berorientasi 

pada pembinaan akhlak dan tasawuf 

irfani yang menekankan pengalaman 

mistik, tasawuf falsafi berupaya 

menjelaskan realitas ketuhanan, 

manusia, dan alam semesta melalui 

perpaduan antara akal dan intuisi. 

Corak ini banyak dipengaruhi oleh 

tradisi filsafat, terutama Neo-

Platonisme, namun tetap berakar 

pada nilai-nilai spiritual Islam. Dalam 

perspektif tasawuf falsafi, akal dan 

intuisi tidak dipandang sebagai dua 

hal yang bertentangan, melainkan 

sebagai sarana yang saling 

melengkapi dalam pencarian 

kebenaran (Abror, 2020).  

Salah satu tokoh penting dalam 

corak ini adalah Ibn Sina (370–428 H), 

seorang filsuf sekaligus mistikus yang 

berhasil memadukan filsafat dan 

spiritualitas dalam satu sistem 

pemikiran yang utuh. Dalam teorinya 

tentang  jiwa (nafs ), Ibn Sina 

menjelaskan bahwa jiwa manusia 

berkembang melalui tingkatan-

tingkatan kesempurnaan hingga 

mencapai kedekatan dengan akal aktif 

(al-aql al-fa'al). Menurutnya, 

perjalanan menuju Tuhan bukan 

hanya proses spiritual, tetapi juga 

proses intelektual yang menuntut 

pengembangan kemampuan berpikir 

dan pemurnian jiwa secara 

bersamaan. Semakin sempurna 

kemampuan akal seseorang dalam 

memahami kebenaran, semakin tinggi 

pula tingkat kedekatan jiwanya 

dengan Allah (Prasetia et al., 2022). 
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Pemikiran tasawuf falsafi 

mencapai perkembangan yang lebih 

matang melalui Suhrawardi (549–587 

H), pendiri aliran Isyraqiyah atau 

filsafat iluminasi. Dalam sistem 

pemikirannya, cahaya (nur) menjadi 

konsep sentral yang menjelaskan 

hubungan antara Tuhan, manusia, 

dan alam semesta. Suhrawardi 

memandang Allah sebagai  Cahaya 

dari segala cahaya(Nur al-Anwar ), 

sementara seluruh realitas 

merupakan pancaran cahaya yang 

bertingkat-tingkat. Melalui karya 

monumentalnya Hikmat al-Isyraq, ia 

menjelaskan bahwa pengetahuan 

sejati tidak hanya diperoleh melalui 

penalaran rasional, tetapi juga 

melalui isyraq, yaitu pencerahan batin 

yang lahir dari perpaduan antara akal 

dan pengalaman intuitif  (Nur Laini & 

Soleh, 2024). Oleh karena itu, hikmah 

dalam pandangan Suhrawardi tidak 

sekadar berarti penguasaan ilmu 

pengetahuan, melainkan 

kebijaksanaan yang lahir dari 

keselarasan antara kecerdasan 

intelektual dan kesucian jiwa. Dengan 

demikian, tasawuf falsafi menawarkan 

suatu pendekatan yang menempatkan 

refleksi kritis, kedalaman spiritual, dan 

kebijaksanaan sebagai satu kesatuan 

dalam perjalanan manusia menuju 

kebenaran. 
Tabel 1 Karakteristik Tiga Corak 

Tasawuf dalam Tradisi Intelektual Islam 

 
Tabel tersebut menunjukkan 

adanya tiga corak utama tasawuf 

dalam tradisi intelektual Islam, yaitu 

tasawuf akhlaqi, tasawuf irfani, dan 

tasawuf falsafi. Ketiga corak ini 

memiliki karakteristik, tujuan, metode, 

serta tokoh yang berbeda, meskipun 

sama-sama berupaya mendekatkan 

diri kepada Allah SWT. 

Tasawuf akhlaqi merupakan 

corak tasawuf yang menekankan 

pembinaan akhlak dan pelaksanaan 

syariat Islam secara konsisten. Tokoh-

tokoh yang dikenal dalam corak ini 

adalah Al-Muhasibi dan Al-Ghazali. 

Fokus utama tasawuf akhlaqi adalah 

penyucian jiwa (tazkiyatun nafs), 

Aspek Tasawuf 
Akhlaqi 

Tasawuf 
Irfani 

Tasawuf 
Falsafi 

Tokoh 
Utama 

Al-Muhasibi, 
Al-Ghazali 

Al-Hallaj, 
Ibn Arabi 

Ibn Sina, 
Suhrawar
di 

Orienta
si 

Akhlak dan 
syariat 

Pengalama
n batin dan 
gnosis 

Filsafat 
dan 
spiritualit
as 

Konse
p 
Kunci 

Muhasabah, 
tazkiyatun 
nafs, 
maqamat 

Mahabbah, 
fana, 
wahdatul 
wujud, 
insan kamil 

Nafs, 
nur, 
hikmah 
isyraqiya
h 

Metode Sistematis, 
bertahap 

Intuitif, 
simbolik 

Rasional-
intuitif 

Karya 
Utama 

Ihya 
Ulumiddin, 
Al-Ri'ayah li 
Huquqillah 

Fusus al-
Hikam, 
Kitab al-
Tawasin 

Al-Isyarat 
wa al-
Tanbihat, 
Hikmat 
al-Isyraq 
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introspeksi diri (muhasabah), serta 

tahapan-tahapan spiritual (maqamat) 

yang ditempuh secara bertahap dan 

sistematis. Karya penting yang 

merepresentasikan corak ini adalah 

Ihya Ulumiddin dan Al-Ri'ayah li 

Huquqillah. 

Tasawuf Irfani berorientasi pada 

pengalaman batin, pengetahuan 

spiritual (ma'rifah), dan penyaksian 

langsung terhadap hakikat ketuhanan. 

Tokoh utamanya adalah Al-Hallaj dan 

Ibn Arabi. Corak ini menekankan 

konsep-konsep seperti cinta ilahi 

(mahabbah), peleburan diri dalam 

kehadiran Tuhan (fana), kesatuan 

wujud (wahdatul wujud), dan manusia 

sempurna (insan kamil). Metode yang 

digunakan lebih bersifat intuitif, 

simbolik, dan berdasarkan 

pengalaman spiritual yang mendalam. 

Karya-karya yang terkenal dalam 

corak ini antara lain Fusus al-Hikam 

dan Kitab al-Tawasin. 

Sementara itu, tasawuf falsafi 

merupakan perpaduan antara 

pemikiran filsafat dan pengalaman 

spiritual. Tokoh-tokoh yang mewakili 

corak ini adalah Ibn Sina dan 

Suhrawardi. Tasawuf falsafi 

membahas konsep-konsep metafisis 

seperti jiwa (nafs), cahaya (nur), dan 

hikmah iluminatif (hikmah isyraqiyah). 

Metodenya menggabungkan 

pendekatan rasional dan intuitif 

sehingga menghasilkan kajian yang 

lebih filosofis. Karya utama yang 

mencerminkan corak ini adalah Al-

Isyarat wa al-Tanbihat dan Hikmat al-

Isyraq. 

Berdasarkan tabel tersebut 

dapat disimpulkan bahwa tasawuf 

akhlaqi lebih menitikberatkan pada 

pembinaan moral dan ketaatan 

syariat, tasawuf irfani berfokus pada 

pengalaman mistik dan pengetahuan 

batin, sedangkan tasawuf falsafi 

mengintegrasikan pemikiran filsafat 

dengan spiritualitas. Ketiganya 

menjadi bagian penting dalam 

perkembangan pemikiran tasawuf dan 

memberikan kontribusi yang berbeda 

dalam khazanah intelektual Islam. 

 

2. Implikasi Corak Pemikiran 
Tasawuf dalam Pembentukan 
Moral Siswa di Era Digital 

 

Era digital telah mengubah 

lanskap moral secara fundamental. 

Siswa hari ini tumbuh dalam 

ekosistem informasi yang cair, cepat, 

dan seringkali tidak terfilter (Marwan 

et al., 2025). Dalam konteks inilah, 

ketiga corak tasawuf menawarkan 

implikasi yang konkret dan relevan. 
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a. Implikasi Tasawuf Akhlaqi 
Salah satu konsep penting yang 

dapat diimplementasikan dalam 

konteks digital 

adalah muhasabah yang 

dikembangkan oleh Al-Muhasibi. 

Dalam era digital, konsep ini dapat 

dikontekstualisasikan 

sebagai muhasabah digital, yaitu 

praktik refleksi diri secara sadar 

terhadap aktivitas yang dilakukan di 

ruang virtual. Melalui muhasabah 

digital, siswa didorong untuk 

mengevaluasi konten yang mereka 

akses, komentar yang mereka 

tuliskan, serta informasi yang mereka 

bagikan agar selaras dengan nilai-nilai 

kebenaran, kejujuran, dan 

kemaslahatan. Praktik ini juga 

diperkuat oleh kesadaran muraqabah, 

yaitu keyakinan bahwa Allah 

senantiasa mengawasi setiap perilaku 

manusia, termasuk aktivitas yang 

dilakukan di dunia maya (Fazjri 

Ramadhan et al., 2026). Dengan 

demikian, siswa tidak hanya 

menghindari perilaku negatif karena 

takut terhadap sanksi sosial, tetapi 

juga karena dorongan kesadaran 

moral dan spiritual yang berasal dari 

dalam dirinya. 

Selain itu, 

konsep maqamat yang dirumuskan 

oleh Al-Ghazali dapat menjadi 

kerangka pedagogis dalam 

pembentukan karakter digital yang 

berlangsung secara bertahap dan 

berkelanjutan. Nilai zuhud dapat 

diwujudkan dalam sikap tidak 

berlebihan terhadap budaya 

konsumtif, popularitas semu, dan 

gaya hidup hedonis yang banyak 

ditampilkan di media sosial. 

Nilai sabar tercermin dalam 

kemampuan mengendalikan diri 

ketika menghadapi provokasi, ujaran 

kebencian, maupun informasi yang 

memicu emosi di ruang digital. 

Adapun nilai syukur dapat diwujudkan 

melalui penggunaan teknologi secara 

positif, produktif, dan bertanggung 

jawab sebagai bentuk pemanfaatan 

nikmat yang diberikan Allah. 

Keseluruhan proses tersebut berakar 

pada konsep tazkiyatun nafs, yaitu 

penyucian jiwa yang tidak hanya 

membentuk perilaku lahiriah, tetapi 

juga menata niat, motivasi, dan 

kesadaran moral peserta didik (Fazjri 

Ramadhan et al., 2026). Oleh karena 

itu, tasawuf akhlaqi memberikan 

kontribusi yang signifikan dalam 

membangun karakter digital yang 

beretika, bertanggung jawab, dan 

berlandaskan nilai-nilai spiritual Islam. 
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b. Implikasi Tasawuf Irfani 
Tasawuf irfani memberikan 

kontribusi penting dalam 

pembentukan moral siswa di era 

digital melalui penguatan dimensi 

batin dan kesadaran spiritual. Jika 

tasawuf akhlaqi berfokus pada 

pembinaan perilaku yang tampak, 

maka tasawuf irfani menekankan 

transformasi kesadaran dari dalam diri 

sehingga perilaku moral lahir secara 

alami dari kedalaman spiritual 

seseorang. Dalam konteks era digital 

yang sarat dengan berbagai pengaruh 

dan godaan, kesadaran batin menjadi 

fondasi penting agar siswa tidak 

hanya mengetahui mana yang benar 

dan salah, tetapi juga memiliki 

kepekaan untuk merasakan dampak 

moral dan spiritual dari setiap tindakan 

yang dilakukan. 

Salah satu implikasi utama 

tasawuf irfani adalah 

pengembangan inner awareness atau 

kesadaran batin sebagai filter moral 

digital. Kepekaan batin yang terlatih 

memungkinkan siswa untuk menilai 

secara reflektif berbagai konten yang 

mereka konsumsi maupun sebarkan 

di ruang digital. Mereka tidak hanya 

mempertimbangkan manfaat atau 

popularitas suatu konten, tetapi juga 

dampaknya terhadap kondisi jiwa dan 

kedekatan mereka dengan Allah. 

Dengan kesadaran semacam ini, 

siswa dapat membedakan konten 

yang membawa ketenangan, 

inspirasi, dan nilai-nilai kebaikan dari 

konten yang memicu kegelisahan, 

kebencian, atau kerusakan moral 

(Fazjri Ramadhan et al., 2026). 

Kesadaran batin tersebut berfungsi 

sebagai mekanisme pengendalian diri 

yang bersumber dari hati nurani dan 

kesadaran spiritual, sehingga lebih 

efektif dibandingkan sekadar 

kepatuhan terhadap aturan eksternal. 

Selain itu, konsep mahabbah 

ilahiyah yang menjadi inti ajaran 

tasawuf irfani dapat menjadi motivasi 

moral yang kuat dalam kehidupan 

digital. Kecintaan kepada Allah 

mendorong siswa untuk menjaga 

ucapan, tulisan, dan perilakunya di 

media sosial bukan semata-mata 

karena takut terhadap hukuman atau 

penilaian orang lain, melainkan 

karena keinginan untuk senantiasa 

berada dalam ridha-Nya. Dalam 

perspektif ini, perilaku etis tidak lagi 

dipahami sebagai kewajiban yang 

dipaksakan dari luar, tetapi sebagai 

ekspresi cinta dan pengabdian 

kepada Tuhan.  

Pemikiran Al-Hallaj dan Ibn Arabi 

mengenai fana' juga memiliki 
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relevansi yang signifikan dalam 

menghadapi berbagai problem moral 

di era digital. Peleburan ego yang 

menjadi tujuan spiritual dalam tasawuf 

irfani dapat membantu siswa 

mengendalikan kecenderungan 

narsisme, budaya pamer (show off), 

serta ketergantungan berlebihan pada 

pengakuan sosial yang sering 

diwujudkan melalui jumlah likes, 

komentar, atau followers di media 

sosial (Suyono et al., 2026). Dengan 

berkurangnya dominasi ego, siswa 

akan lebih mampu membangun 

identitas diri yang sehat dan tidak 

menggantungkan harga dirinya pada 

validasi eksternal. 

Konsep insan kamil yang 

dikembangkan oleh Ibn Arabi 

menawarkan gambaran ideal 

mengenai tujuan pendidikan moral. 

Pendidikan tidak hanya diarahkan 

untuk menghasilkan peserta didik 

yang unggul secara akademik, tetapi 

juga pribadi yang matang secara 

spiritual, emosional, intelektual, dan 

sosial. Sosok insan 

kamil mencerminkan manusia yang 

mampu mengintegrasikan dimensi 

lahir dan batin, akal dan ruh, sehingga 

dapat menjalani kehidupan digital 

secara bijaksana, bertanggung jawab, 

dan berorientasi pada kemaslahatan. 

Dengan demikian, tasawuf irfani 

memberikan landasan spiritual yang 

mendalam bagi pembentukan moral 

siswa yang autentik di tengah 

kompleksitas kehidupan digital. 

 

c. Implikasi Tasawuf Falsafi 
Tasawuf falsafi, dengan 

integrasinya antara akal dan intuisi, 

memberikan fondasi yang kuat bagi 

pengembangan literasi digital yang 

kritis dan reflektif (Fazjri Ramadhan et 

al., 2026). Siswa yang terlatih dalam 

tradisi ini tidak akan mudah termakan 

hoaks, karena terbiasa memverifikasi 

informasi dengan nalar yang jernih 

sekaligus hati nurani yang peka. 

Pendekatan Ibn Sina tentang hierarki 

jiwa dan kesempurnaan akal 

menginspirasi orientasi pendidikan 

yang menempatkan pengembangan 

akal bukan sekadar untuk 

kepentingan akademis, tetapi sebagai 

jalan mendekatkan diri kepada Allah 

(Amrullah et al., 2025). 

Konsep nur isyraqi yang 

dikembangkan Suhrawardi 

menawarkan paradigma pencarian 

ilmu yang relevan bagi era digital. Di 

tengah melimpahnya informasi yang 

dapat diakses secara instan, orientasi 

pembelajaran tidak lagi sekadar pada 

banyaknya informasi yang diperoleh, 
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tetapi pada sejauh mana informasi 

tersebut mampu menghadirkan 

pencerahan (isyraq) dan 

memperdalam pemahaman manusia 

terhadap kebenaran. Dalam perspektif 

ini, hikmah dipahami sebagai 

kebijaksanaan yang lahir dari 

perpaduan antara ketajaman akal dan 

kejernihan hati. Hikmah menjadi 

fondasi penting dalam menyikapi 

derasnya arus informasi digital, 

karena memungkinkan seseorang 

untuk menilai, memilah, dan 

menggunakan informasi secara 

bijaksana (Kurnia et al., 2024). 

Dengan bekal hikmah, peserta didik 

tidak mudah terpengaruh oleh tren 

digital yang bersifat destruktif atau 

menyesatkan, melainkan mampu 

mengambil keputusan secara kritis, 

etis, dan bertanggung jawab 

berdasarkan pertimbangan nilai yang 

mendalam. 

Ketiga corak tasawuf tersebut, 

meskipun memiliki orientasi dan 

metode yang berbeda, pada 

hakikatnya saling melengkapi dalam 

membentuk sistem pendidikan moral 

yang holistik. Tasawuf akhlaqi 

berperan pada dimensi perilaku 

dengan membimbing individu untuk 

membangun akhlak yang baik melalui 

proses penyucian diri, pembiasaan 

kebajikan, serta evaluasi diri yang 

berkelanjutan melalui maqamat dan 

muhasabah. Tasawuf irfani 

memperkuat dimensi batin dengan 

menumbuhkan kesadaran spiritual, 

kepekaan hati, dan dorongan moral 

yang bersumber dari kedekatan serta 

cinta kepada Allah (mahabbah 

ilahiyah). Sementara itu, tasawuf 

falsafi berkontribusi pada 

pengembangan dimensi intelektual 

melalui penguatan kemampuan 

berpikir kritis, reflektif, dan bijaksana 

dalam memahami realitas. Integrasi 

ketiga dimensi tersebut menghasilkan 

pribadi yang tidak hanya mampu 

berperilaku baik, tetapi juga memiliki 

kesadaran spiritual yang mendalam 

dan kecakapan intelektual untuk 

menyikapi berbagai tantangan moral, 

termasuk yang muncul di tengah 

kompleksitas kehidupan digital. 

Dalam konteks pendidikan Islam 

era digital, ketiga dimensi ini dapat 

diintegrasikan dalam pendekatan 

pembelajaran yang utuh: dimensi 

perilaku dibangun melalui 

pembiasaan dan keteladanan, 

dimensi batin dikembangkan melalui 

penghayatan spiritual dan tadabbur, 

serta dimensi intelektual diasah 

melalui diskusi kritis dan refleksi 

mendalam. Model holistik ini relevan 
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untuk diintegrasikan dalam kurikulum 

Pendidikan Agama Islam (PAI) 

maupun program pendidikan karakter 

nasional, sebagai kontribusi nyata 

tradisi intelektual Islam bagi solusi 

persoalan moral di era digital. 

 
E. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kajian, dapat 

disimpulkan bahwa tradisi tasawuf 

dalam khazanah intelektual Islam 

berkembang dalam tiga corak utama 

yang memiliki karakteristik khas, yaitu 

tasawuf akhlaqi, tasawuf irfani, dan 

tasawuf falsafi. Tasawuf akhlaqi yang 

dikembangkan oleh Hasan Al-Basri, 

Al-Muhasibi dan Al-Ghazali 

menitikberatkan pada pembentukan 

akhlak melalui proses tazkiyatun nafs, 

muhasabah, dan pembinaan karakter 

secara bertahap. Tasawuf irfani yang 

direpresentasikan oleh Al-Hallaj dan 

Ibn Arabi menekankan pengalaman 

spiritual, mahabbah ilahiyah, serta 

pencapaian insan kamil sebagai 

puncak kesempurnaan manusia. 

Adapun tasawuf falsafi yang 

dikembangkan oleh Ibn Sina dan 

Suhrawardi memadukan refleksi 

filosofis dengan intuisi spiritual melalui 

konsep hikmah dan iluminasi (isyraq). 

Meskipun memiliki epistemologi dan 

metodologi yang berbeda, ketiga 

corak tersebut saling melengkapi dan 

membentuk suatu sistem 

pengetahuan spiritual yang integral. 

Kajian ini juga menunjukkan 

bahwa ketiga corak tasawuf memiliki 

relevansi yang kuat dalam 

pembentukan moral siswa di era 

digital. Tasawuf akhlaqi memberikan 

landasan praktis melalui konsep 

muhasabah digital dan internalisasi 

maqamat sebagai tahapan 

pembentukan karakter. Tasawuf irfani 

menawarkan penguatan kesadaran 

batin dan mahabbah ilahiyah sebagai 

filter moral dalam berinteraksi di ruang 

digital. Sementara itu, tasawuf falsafi 

berkontribusi dalam pengembangan 

literasi digital yang kritis, reflektif, dan 

berlandaskan hikmah sehingga 

peserta didik mampu mengambil 

keputusan secara etis di tengah 

derasnya arus informasi. Integrasi 

ketiga corak tersebut menghasilkan 

model pembentukan moral holistik 

yang mencakup dimensi perilaku, 

spiritual, dan intelektual, sehingga 

relevan untuk menjawab tantangan 

pendidikan Islam era digital. 

Berdasarkan temuan tersebut, 

para pendidik dan pengelola lembaga 

pendidikan Islam disarankan untuk 

mengintegrasikan nilai-nilai tasawuf 

akhlaqi, irfani, dan falsafi ke dalam 
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pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam maupun program penguatan 

karakter peserta didik. Selain itu, 

penelitian ini masih bersifat 

konseptual sehingga diperlukan 

penelitian lanjutan yang bersifat 

empiris untuk menguji efektivitas 

model pembentukan moral berbasis 

integrasi ketiga corak tasawuf dalam 

meningkatkan karakter dan etika 

digital siswa. 
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